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KATA PENGANTAR 

DEKAN FAKULTAS SYARI’AH IAIN JEMBER 

 

 

Salah satu program Fakultas Syariah IAIN Jember 

untuk menuju visi “Menjadi Fakultas Syariah dan Hukum 

yang unggul dan inovatif  berkarakter Islam Nusantara  

bereputasi Internasional pada tahun 2035” adalah excellent 

lecturer (Dosen Unggul). Dosen unggul bukan hanya dosen 

yang ‘hebat’ mengajar, namun mereka juga memiliki 

banyak karya hebat baik dalam bentuk buku, jurnal ilmiah, 

penelitian maupun pengabdian masyarakat. Dosen-dosen 

unggul adalah salah satu prioritas utama Fakultas Syariah 

dalam lima tahun ke depan.  

Program buku ini adalah bagian dari excellent lecturer 

yang sudah dicanangkan sejak tahun 2019 yang silam dan 

mulai dilaksanakan pada tahun 2020 ini. Selain buku, 

Fakultas Syariah juga mendorong para dosen untuk 

menulis jurnal baik tingkat nasional maupun internasional. 

Para dosen juga didorong untuk menjadi pembicara dalam 

berbagai tingkatan sehingga syiar Fakultas Syariah benar-

benar terasa baik dikancah nasional maupun global. 

Termasuk melakukan pengabdian masyarakat di dalam 

dan luar negeri, seperti telah dilakukan selama ini.    

Untuk mewujudkan itu, maka Fakultas Syariah telah 

merencanakan dari hulu hingga hilir untuk tercipta 

komunitas dosen unggul. Ada banyak kegiatan, misalnya 

pelatihan menulis jurnal internasional bereputasi, pelatihan 

menulis buku, diskusi pengembangan diri dan seminar lain 
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yang menguatkan kompetensi pada dosen di lingkungan 

Fakultas Syariah IAIN Jember.  

Program penerbitan 25 buku pada tahun 2020 ini 

adalah ikhtiar untuk menciptakan iklim excellent lecturer di 

lingkungan Fakultas Syariah. Insya’allah, karya buku ini 

akan diteruskan menjadi Hak Karya Intelektual (HAKI) 

yang ditargetkan akan mencapai 40 HAKI dalam empat 

tahun ke depan.  

Selain itu, kami berharap setiap dosen memiliki 

(minimal) satu buku. One lecturer one book, yang 

membanggakan seluruh civitas akademika. Ketika 

mahasiswa membuat makalah, penelitian maupun skripsi, 

mereka cukup merujuk pada karya dosen di lingkungan 

Fakultas Syariah IAIN Jember ini. 

Terima kasih pada Mas H. Muzayin, SE, M.E.I. sebagai 

Ketua pelaksana program buku ini dan tim yang 

menggerakan agar buku ini selesai pada waktunya. Pada 

para penulis yang telah mengirimkan naskah, saya 

ucapkan terima kasih. Juga pada tim penerbit buku yang 

menerbitkan buku ini, jazakumullah khairal jaza’.  

 

 

Jember, 1 Mei 2020  

Dekan Fakultas Syariah IAIN Jember 

 

 

Prof. Dr. M. Noor Harisudin, M. Fil.I 
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KATA PENGANTAR PENULIS 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Sebagaimana dimaklumi bahwa persoalan umat 

manusia selalu berkembang seturut perkembangan zaman 

yang dihadapi yang jika dihubungkan dengan hukum Islam 

perlu mendapatkan pemecahannya. Untuk memecahkan 

persoalan-persoalan baru tersebut, yang biasa disebut dengan 

istilah nawazil, para ulama khususnya di era kontemporer ini 

berupaya merumuskan beragam metode penggalian hukum 

yang salah satunya dikenal dengan nama metode istinbat 

ahkam nawazil. 

Usaha-usaha yang dilakukan para pakar itu sesuai 

dengan pernyataan al-Syatibi yang menegaskan bahwa 

persoalan-persoalan yang dihadapi manusia tidak terbatas 

sedangkan dalil-dalil hukum agama (al-adillah al-syar’iyyah) 

bersifat terbatas sehingga selalu diperlukan upaya-upaya 

pememecahan persoalan-persoalan baru tersebut. Munculnya 

persoalan-persoalan baru yang tidak ada nash yang 

menjelaskan hukumnya, atau tidak adanya ijtihad dari orang-

orang terdahulu, maka ada dua kemungkinan yang terjadi, 

yaitu membiarkan manusia larut dalam hawa nafsu mereka 

dan membiarkan kejadian-kejadian baru itu berlalu tanpa 

adanya ijtihad syar’i atasnya atau perlunya dilakukan upaya-

upaya ijtihad pada setiap masa. 

Buku ini mencoba mengelaborasi metode-metode ijihad 

khususnya metode ijtihad yang digagas oleh para ulama 

kontemporer.  
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Tentu tiada kata yang layak untuk diucapkan, selain 

ribuan syukur ke hadirat Allah SWT, dengan rahmat, taufiq, 

hidayah, dan inayah-Nyalah kami dapat menyelesaikan buku 

ini. 

Akhirnya dengan selesainya penulisan buku ini, 

penulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan masukan dan dukungan pada 

penulis demi selesainya buku ini. Ucapan terima kasih 

penulis tujukan kepada : Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., 

MM. (Rektor IAIN Jember),  Prof. Dr. M. Noor  Harisudin., 

M.Fil.I (DEKAN), Dr. Muhammad Faisol, M.Ag. (WADEK  

I), Dr. Sri Lumatus Sa’adah, M.H.I (WADEK II), Dr. 

Martoyo, S.H.I., MH (WADEK III)  dan Dr. H. Ahmad 

Junaidi, S.Pd., M.Ag. (Kaprodi Hukum Keluarga).  

Kepada Tim Penerbit Pena Salsabila yang telah 

mengolah  dam melay out naskah ini menjadi buku yang 

menarik dibaca oleh para pembaca, penulis ucapkan 

jazakumuallah khairal jaza’. 

Kami menyadari, bahwa apa yang tertuang dalam buku 

ini masih ada kekurangan. Untuk itu, kami berharap saran 

dan kritik konstruktif untuk perbaikan selanjutnya. Akhirnya, 

hanya kepada Allah kami berserah diri. Semoga buku ini 

membawa guna, manfaat, dan berkah. Wallahu a’lamu bi ash-

shawab!   

 

 

Jember, Juni 2020 

Penulis, 
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BAGIAN PERTAMA  

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perubahan dan perkembangan masyarakat adalah 

keniscayaan.1 Perubahan dan perkembangan tersebut sering 

 
1Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial, 

(Jakarta: Ghalia, 1984), hlm. 11-21.  

Di dalam Alquran ditemukan banyak term mengenai perubahan. 

Munzir Hitami menyebutkan bahwa ada tiga kelompok term dalam 

Alquran dilihat dari kandungan maknanya. Pertama, term perubahan dalam 

pengertian netral seperti kata al-tagayyur dan al-ziya>dah dengan berbagai 

derivasinya. Kedua, term perubahan dalam pengertian konstruktif seperti 

kata al-fauz (kemenangan batin), al-fala>h} (kemenangan), al-barakah 
(pertumbuhan), dan al-is}la>h (perbaikan) dalam berbagai derivasinya. 

Ketiga, term perubahan dalam pengertian destruktif seperti kata al-halak 
(kehancuran), al-damdamah (binasa), al-tadmi>r (binasa), dan al-ifsa>d 

(pengrusakan) beserta drivasinya. Untuk diskusi lebih lanjut lihat Munzir 
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kali diikuti oleh perubahan dalam pola pikir dan tata nilai,2 

yang jika dihubungkan dengan hukum Islam3 tidak jarang 

 
Hitami, Revolusi Sejarah Manusia: Peran Rasul Sebagai Agen Perubahan, 

(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2009), hlm. 46-58. 

2Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah Dalam Bidang Fiqh 
Islam, (Jakarta: INIS, 1975), hlm. 2. 

3Ada tiga term yang sering digunakan sebagai padanan dari ‘hukum 

Islam’ yaitu al-syari>’ah atau al-syara’, al-fiqh, dan al-h}ukm. Dalam kajian-

kajian berbahasa Inggris term yang biasa digunakan untuk menyebut 

hukum Islam adalah ‘Islamic Law’ yang secara harfiah diartikan sebagai 

hukum Islam. Dalam penjelasan terhadap kata ‘Islamic Law’ sebagaimana 

dikemukakan oleh MacDonald bahwa hukum Islam adalah the science of 
all things human and divine  (pengetahuan mengenai semua hal yang 

berkaitan dengan manusia dan Tuhan). Lihat D.B. MacDonald, 

Development of Muslim Theology Jurisprudence and Constitutional 
Theory, (New York: Charies Scribner's Sons, 1903), hlm. 66. Pengertian 

ini kemudian membuat Joseph Schacht sampai kepada suatu kesimpulan  

bahwa tidak mungkin memahami Islam tanpa memahami hukum Islam. 

Lihat Joseph Schacht,  Introduction to Islamic Law, (Oxford: Clarendon 

Pres, 1996), hlm. 1-2. Hukum Islam dalam pengertian seperti itu lebih 

dekat kepada arti al-syari>’ah atau al-syara’. Lihat Kha>lid Ramad}an H{asan, 

Mu’jam Us}u>l Fiqh, (Mesir: al-Raudhah, 1997), hlm. 159. Lihat juga 

Muhammad Rawwas Qal’ah Ji, dkk., Mu’jam Lugah al-Fuqaha>’, (Beirut: 

Dar al-Nafais, 1996), hlm. 233.  

Dalam pengertian itulah al-Taha>nawi> menjelaskan bahwa al-
syari>’ah atau al-syara’ adalah hukum-hukum Allah yang dibawa oleh para 

Nabi, baik berkaitan dengan tingkah laku (amal) dan disebut dengan hukum 

cabang, dan untuk mengkajinya disusunlah ilmu fikih, maupun berkaitan 

dengan keyakinan dan dinamakan pokok atau keyakinan dan untuk 

mengkajinya disusunlah ilmu kalam (teologi). Syara’ dinamakan pula 

dengan al-di>n dan al-millah. Lihat Muh}ammad bin ‘Ali> al-Taha>nawi>, 

Mausu>’ah Kasysya>f Is}t}ila>h}a>t al-Funu>n Wa al-‘Ulu>m, Juz I, (Beirut: 

Maktabah Lubna>n Na>syiru>n, 1996), hlm. 1018. Amir Syarifuddin 

memaknai al-syari>’ah dengan cakupan yang lebih sempit. Ia mengatakan 

bahwa meskipun al-syari>’ah diartikan agama namun kemudian ia 

dikhususkan kepada hukum amaliah. Lihat Amir Syarifuddin, Usul Fiqh, 
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menimbulkan beragam persoalan. Persoalan-persoalan itu 

membutuhkan pemecahan guna membuktikan salah satu sifat 

dasar Islam s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n 4 (selalu sesuai untuk 

 
Jilid 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 2. 

Adapun term al-fiqh diartikan sebagai ilmu tentang hukum-hukum 

syariat yang bersifat praktis yang digali dari dalil-dalilnya yang bersifat 

rinci, atau sekumpulan hukum-hukum syariat yang bersifat praktis yang 

digali dari dalil-dalilnya yang bersifat rinci. Dari definisi ini terlihat bahwa 

fikih mengandung dua pengertian yaitu fikih sebagai ilmu hukum dan fikih 

sebagai hukum itu sendiri. Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, 
Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1986), hlm. 19. Lihat juga ‘Abd al-Wahha>b 

Khalla>f, Ilm Us}u>l al-Fiqh, (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Isla>miyyah, 

2002), hlm. 11. 

Sedangkan kata al-h}ukm secara bahasa berarti mencegah (al-
man’u), memutuskan (al-qad}a>’), mengetahui (al-‘ilm), dan mengerti (al-
fiqh). Lihat Abu> Nas}r Ismail bin H{amma>d al-Jauhari>, Al-S{ih}a>h Ta>j al-
Lugah Wa S{iha>h al-‘Arabiyyah, Juz V, (Beirut: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yin, 

1987), hlm. 1901. Kata al-h}ukm kemudian diserap ke dalam bahasa 

Indonesia dengan nama hukum. 

Secara terminologis kata al-h}ukm diartikan sebagai khita>b Allah 

yang mengatur perbuatan orang mukallaf baik berupa iqtid}a> (perintah, 

larangan, anjuran untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu), takhyi>r  
(kebolehan untuk memilih antara melakukan atau tidak melakukan), atau 

wad}’ (ketentuan yang menetapkan sesuatu sebagai sebab, syarat, atau 

penghalang/ma>ni’). Lihat Muhammad Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh, (Beirut: 

Da>r al-Fikr, t.t.), hlm. 26, ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Ilm Us}u>l, hlm. 100, 

Wahbah al-Zuh}aili, Us}u>l al-Fiqh, hlm. 37-38, Must}afa> Sa’i>d al-Khin, Al-
Ka>fi> al-Wafi> Fi Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 

2000), hlm. 41, Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015), hlm. 36. 

4Yu>suf al-Qard}a>wi> dalam bukunya Syari>‘ah al-Isla>m S{a>lih}ah Li al-
Tat}bi>q Fi> Kulli Zama>n Wa Maka>n berusaha meyakinkan bahwa sifat s}a>lih 
li kulli zama>n wa maka>n bukanlah slogan yang tidak didukung oleh bukti-

bukti. Dalam buku tersebut al-Qard}a>wi> menampilkan bukti, argumentasi, 

dan kesaksian, baik dari wahyu, sejarah, fakta, pakar perundang-undangan 

dan bahkan kesaksian dari ilmuwan Barat yang cukup obyektif. Lebih 
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setiap sistem masyarakat di mana dan kapan pun mereka 

berada).  

Kemampuan Islam menjawab setiap persoalan dapat 

dilakukan dengan mengemukakan prinsip-prinsip Syariat 

Islam mengenai tatanan hidup baik secara vertikal maupun 

secara horizontal. Dalam pada itu, perubahan-perubahan sosial 

yang dihadapi umat Islam telah mengundang sejumlah 

masalah berkaitan dengan hukum Islam, terutama pada 

periode kontemporer. Untuk itu perlu dikembangkan metode 

penggalian hukum yang dapat menjamin validitas produk 

hukum.5  

Sebagaimana dimaklumi sumber hukum Islam adalah 

wahyu Allah yang dituangkan dalam Alquran (Arab: al-

Qur’a>n) dan Sunnah Rasulullah s}alla> Alla>h ‘alaih wa sallam. 

Oleh karena itu hukum Islam dinyatakan sebagai mendahului 

dan tidak didahului, mengontrol dan tidak dikontrol oleh 

masyarakat.6 Dari sisi metodologis, Hukum Islam dipandang 

sebagai hukum yang bersumber dari Alquran dan Sunnah 

melalui proses penalaran yang disebut dengan ijtihad.7 

Secara umum ijtihad (Arab: ijtiha>d) dapat dipahami 

 
lanjut lihat Yu>suf al-Qard}a>wi>, Syari>‘ah al-Isla>m S{a>lih}ah Li al-Tat}bi>q Fi> 
Kulli Zama>n wa Maka>n, (Kairo: Da>r al-S{ah}wah, 1993). 

5Amir Mu’allim, Ijtihad Suatu Kontroversi Antara Teori dan 
Fungsi, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 15. 

6Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis: 
Studi Perbandingan Hukum Islam, terj. Yudian W. Asmin, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 1991), hlm. 45.  

7Mah}mu>d Syaltu>t, Al-Isla>m Aqi>dah Wa Syari>’ah, (Kairo: Da>r al-

Syuru>q, 2001), hlm. 469. 


